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ABSTRAK

Pertanian modern semakin menggantungkan diri pada teknologi dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, sehingga manusia pada zaman ini selalu
membutuhkan alat yang dapat mempermudah dalam pekerjaanya, khususnya
untuk memonitoring kelembaban tanah. dalam menyajikan alat sistem monitoring
kontrol kelembaban tanah, yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk berkebun
secara efisien. Dimana pada sistem tersebut menggunakan teknologi
mikrokontroler yang sudah berkembang di dunia internasional. Untuk
memudahkan masyarakat dalam berkebun khususnya petani.

Studi kasus penelitian ini dalam hal seperti kurang efisiennya kelembaban
tanah dapat mempengaruhi bertumbuhnya tanaman. Demi menjaga kelembaban
tanah tetap terjaga maka dibuatkanlah. sistem untuk menghasilkan sebuah alat
untuk kontroling serta memonitoring kondisi kelembaban tanah pada tanaman.
Yang menggunakan sebuah metode waterfall. meliputi analisis, rancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan perawatan.

Implementasi dari penelitian ini mengoptimalkan masyarakat dalam
berkebun khususnya petani, Dalam menjaga kelembaban tanah tetap terjaga.
sistem alat dibuat menjadi sistem otomasi untuk menyalakan(furn on) dan
mematikan (turn off). Pompa air untuk memompa air ke media tanam. yang
berfungsi mengontrol sesuai kebutuhan pada kelembaban tanah yang berbasis IoT.
Sensor kelembaban tanah menggunakan soil moisture sensor, Lcd 12C berfungsi
sebagai monitoring langsung kelembaban tanah. nilai kelembaban normal pada
umumnya 60%-80%. maka pada kondisi tanah kurang lembab pompa air akan
menyala, dan pada kondisi tanah lembab atau basah pompa air tidak menyala.

Keywords : [oT, kelembaban tanah, sistem otomatis.




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

Sistem JoT menggunakan konsep yang memanfaatkan teknologi untuk
membantu kebutuhan manusia dalam hal tertentu. Dalam mengembangkan sistem
IoT. Sekarang sudah banyak yang dikembangkan dengan berbagai macam sistem
kontroling dan otomasi sehingga akan terus berkembang.untuk memanfaatkan
perkembangan teknologi tersebut penulis Membuat sistem kontroling dan

monitoring kelembaban tanah dengan menggunakan NodeMCU ESP8266.

Ada beberapa hal vyang perlu diperhatikan dalam memantau dan
mengendalikan penyiraman tanaman, antara lain kelembaban tanah. Salah satu
penyebab tumbuh kembang tanaman adalah proses pengairan. Irigasi dapat
menjaga dan merawat tanaman agar pertumbuhan dan perkembangannya sangat
subur. Kebutuhan air yang cukup sangat penting bagi tanaman. Oleh karena itu
perlu dilakukan proses pemantauan dan pengendalian irigasi untuk menjamin

pengairan berlangsung secara optimal.

Dari perangkain assembly ini diharapakan dapat menghasilkan Sistem
kontroling dan monitoring kelembaban tanah otomasi untuk tanaman. yang

bertujuan guna untuk mempermudah masyarakat yang hobi berkebun.

Pada sistem ini penulis merangkai menggunakan sensor kelembaban tanah

soil moisture sensor sebagai data input. Dan pompa air mini water pump pada




rangkaian sistem kontrol sebagai data output. Untuk menyiram tanah pada
tanaman. Dengan sistem otomasi ini di harapkan tanaman menjadi lebih mudah

untuk dimonitoring.

1.2. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Sistem ini tidak membedakan kelembaban tanah pada jenis tanah yang
berbeda.

2. Sistem yang dibangun tidak dapat mengurangi kelembaban tanah.
1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut; 'cara membuat loT untuk sistem pemantauan dan pengendalian

kelembaban tanah pada tanaman.

1.4. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk merakit assembly sebuah sistem monitor
dan Kontroling kelembaban tanah menggunakan Node MCU ESP 8266 berbasis

Internet of Things.

1.5. Manfaat Penelitian

Membantu bagi masyarakat untuk monitoring kelembaban menjaga dan
merawat kondisi Tanah tetap lembab, dan membantu kontroling kelembaban

sehingga tanaman dapat tumbuh optimal.




1.6. Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, alasan penulis
mengangkat topik penelitian ini, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan metodologi penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang kajian teori dan penelitian terdahulu. Yang

berkaitan dengan topik pembahasan.

BAB Il METODELOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode dan tahapan langkah-langkah

pengembangan sistem dan mengumpulkan data.

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini menjelaskan analisa permasalahan, analisa kebutuhan sistem,
perancangan sistem, dan kebutuhan perangkat lunak serta perancangan sistem

meliputi Node MCU ESP8266.

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUIJIAN SISTEM

Pada bab ini menjelaskan hasil dari implementasi dari hasil sistem yang
telah di buat penulis. Selain itu pada bab ini menjelaskan pengujian sistem untuk
mengetahui hasil dari implementasi sistem untuk memenuhi spesifikasi dan

rancangarn.




BAB VI PENUTUP

pada bab ini memuat kesimpuan dari tugas akhir dan merupakan penjelasan
dari hasil penelitian agar sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Selain itu pada bab ini akan memberikan saran dan yang dapat digunakan penelitian

selanjutnya.




BABII
LANDASAN TEORI

2.1. KAJIAN TEORI

2.1.1 Rancangan Sistem

Rancangan sistem mengacu pada proses merencanakan dan menguraikan
elemen-elemen yang akan ada dalam suatu sistem, ini melibatkan definisi tujuan,
struktur, fungsi, antarmuka, serta aliran data di dalam sistem tersebut, dengan
rancangan sistem dapat membantu memastikan bahwa suatu sistem dapat
beroperasi secara efisien, dengan kebutuhan yang di tentukan
2.1.2  Sistem Monitoring dan kontroling

Sistem monitoring dan kontroling adalah suatu sistem yang dirancang untuk
memantau (monitor) kinerja atau keadaan suatu proses atau sistem dan pada saat
yang sama, memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan kontrol (kontroling)

berdasarkan informasi yang di peroleh dari pemantaun tersebut.

Pada umumnya. Sistem monitoring ini memungkinkan pengelolaan dan
perbaikan proaktif terhadap suatu sistem atau proses secara real-time sistem ini
sering digunakan dalam berbagai konteks, seperti industry, jaringan komputer, dan
lingkungan
2.1.3  Internet Of Things

Internet of Things merupakan jaringan perangkat yang saling terhubung
yang berkomunikasi dan berbagi data melalui internet.perangkat ini dapat
mencakupi objek sehari-hari yang dilengkapi dengan sensor sebagai data input,

yang memungkinkan perangkat tersebut mengumpulkan dan bertukar informasi.




IoT memiliki aplikasi di berbagai bidang tertentu seperti smart home, otomasi
industri dan otomasi pertanian.
2.1.4 NodeMCU ESP8266

Modul NodeMCU ESP8266 memang dikategorikan sebagai platform yang
sangat murah, tetapi modul ini layak untuk digunakan. Modul ESP8266 memiliki
efektivitas yang tinggi untuk digunakan berkomunikasi. Dan sering digunakan
untuk membuat projek foT.

Uraian spesifikasi dan fitur Node MCU ESP8266 :

l. Microcontroller : ESP-8266 (32-bit)
2. Operating Voltage 133V

3. Input Voltage 1 4,5V-10V

4. Digitial I/0 pins 16

5. Analog In pins 1

6. UART 01

7. SPI 01

8. 12cs i1

9. Flash Memory :4 MB

10. RAM 164 Kb

11. Clock Speed

Gambar 2.1 Node MCU ESPg266




2.1.5 LedI2C

Modul Led I2C adalah modul yang dilengkapi layar Kristal cair (LCD)
yvang dilengkapi dengan konverter 12C. memungkinkan pengguna untuk
menghubungkan dengan mikrokontroler. Fungsi dari Led 12C untuk memonitoring
langsung kelembaban tanah.

Berikut contoh gambar Lcd 12C.

Gambar2.2 Led 12C

2.1.6 Kabel USB

Kabel USB adalah USB yang digunakan untuk Menghubungkan perangkat
elektronik termasuk Node MCU Esp8266 ke komputer untuk menguploud program.
ada beberapa type jenis Kabel USB. Yaitu Usb Type A, Type B, Type C. yang

peneliti gunakan untuk penelitian ini adalah Usb type A.

Berikut adalah contoh gambar Usb Type A.

Gambar 2.3 Usb Type A




2.1.7 Sensor Soil Moisture

Sensor Soil Moisture perangkat sering digunakan untuk mengukur tingkat
kelembaban tanah.sensor ini biasanya di tanam di dalam tanah untuk monitoring
kadar air di sekitarnya.data yang dihasilkan oleh sensor ini dapat membantu petani
dalam mengelola irigasi secara efisien. dan dapat digunakan penyiraman secara

online maupun offline.

Gambar 2.4 Soil Moisture

2.1.8 Modul Relay
Modul Relay adalah perangkat elektronika yang menggunakan sakelar

elektromagnetik untuk mengontrol aliran listrik ke perangkat lain. Modul relay
digunakan untuk menghubungkan (on) atau mematikan (off) sirkuit listrik. Dimana
ia akan bekerja secara otomatis berdasarkan perintah logika yang diberikan.

Berikut contoh gambar modul relay.

Gambar 2.5 Modul Relay




2.1.9 Pompa mini 5V
pompa mini 5V merupakan alat pompa air untuk mengalirkan air dari suatu
tempat ke tempat lain.untuk menyuplai air ke media tanam. Pada penelitian ini

digunakan pompa mini 5V untuk mengalirkan air. Berikut adalah gambar pompa

O

Gambar 2.6 pompa mini 5V

mini 5V.

2.1.10 Kabel jumper
Kabel jumper merupakan kabel elektrik yang memiliki pin konector di

setiap ujungnya. Yang digunakan untuk menghubungkan antara Node MCU,
breadboard, dan modul relay. Kabel jumper memiliki 3 jenis connector yaitu male
to male (konector jantan), female to female (konektor betina), male to female
(konector jantan dan betina), umumnya kabel jumper ini sering digunakan sebagai
konduktor penghubung rangkaian arus listrik tanpa perlu di solder. Berikut contoh

gambar kabel jumper.

Gambar 2.8. Kabel jumper
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2.2.KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Menurut (Fujima, Jarot & Nuris., 2021) berjudul “Implementasi /nternet of
Things (loT) dalam pemantauan suhu dan kelembaban di ruang produksi medis non
steril menggunakan Arduino berbasis web”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuat sistem pemantauan suhu dan kelembaban lingkungan. Sehingga petugas

apotek dapat memantau suhu dan kelembaban ruangan langsung di website.

Menurut ( Ardiyallah Akbar., 2023) yang berjudul “Implementasi Internet of
Thing Untuk monitoring kelembaban tanah menggunakan mikrokontroler”. dari
penelitian tersebut bertujuan membuat sebuah alat monitoring kelembaban tanah

menggunakan sensor soil moisture dengan Aurdiuno.

Menurut (Brigida Helvia Vien, Ferry Hadary, Erlinda Yurisinthae, 2023)
dengan judul “Sistem Monitoring PH Tanah, Suhu dan Kelembapan Tanah pada
Tanaman Jagung Berbasis Internet of Things”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menciptakan sistem yang mampu mengukur pH tanah, suhu dan kelembaban
pada tanaman jagung secara otomatis. Sistem ini juga dirancang untuk memberikan

notifikasi ketika kondisi pH, suhu dan kelembaban tanah tidak memadai.

Menurut (Aliga Ricky A, Justinus Andjarwirawan, Resmana Lim., 2022)
yang berjudul “Implementasi Internet of things untuk menjaga kelembaban udara
pada budidaya jamur”. ”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah membuat sistem

sensor kelembaban udara dan temperatur udara tetap terjaga dengan menggunakan

sensor SHT11. Selain itu juga dapat mengirimkan data ke Web server.
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Menurut (Hariyadi santoso., 2019) yang berjudul “Pengaruh Rotasi
Tanaman Terhadap Kesuburan Tanah”. tujuan penelitian ini di buat untuk membuat
Rotasi tanaman merupakan strategi yang efektif dalam menjaga dan meningkatkan
kesuburan tanah. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami mekanisme di
balik pengaruh rotasi tanaman secara mendalam, serta untuk menyesuaikan praktik-
praktik ini dengan tantangan pertanian kontemporer, seperti perubahan iklim dan

ketersediaan sumber daya.




BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan proses langkah - langkah untuk pengumpulan

data dan perancangan. Untuk melakukan penelitian ini menggunakan metode

warerfall yang meliputi analis, desain, implementasi, pengujian, dan perawatan.

Langkah — langkah metode waterfall dapat dilihat di gambar 3,1

AngKa

Hardware

= e
=

1. Analisis

Gambar 3.1 Metode Waterfall

Analisa adalah prosedur awal untuk menggumpulkan data. Untuk menyusun

membuat sistem memonitor dan kontroling kelembaban tanah. Dan penyiraman

otomasi pada media tanam. Untuk menganalisis data serta mendata kebutuhan

software dan hardware perlu apa saja untuk digunakan dalam perancangan pada

penelitian ini.

Perancangan desain

Pada perancangan ini membuat sistem kontroling dan monitoring secara

12
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otomasi berbasis loT. Berikut adalah peranan penting dalam sistem ini yaitu;

e Hardware

Dalam merancang hardware ada beberapa perangkat alat yang dibutuhkan yaitu
Sensor soil moisture, Modul Relay, Lcd [2C, pompa air mini 5V, Kabel jumper. dan
yang paling penting ialah mikrokontroler NodeMCU-Esp8266.

e Software

Untuk merancang pembuatan program software perintah menggunakan aplikasi
AurdiunolDE. Program tersebut akan di uploud ke NodeMCU-Esp8266 yang
berfungsi sebagai mikrokontroler sebagai input dan output.

3. Merakit perangkat keras (Hadware Assembly)

Perakitan (Hardware Assembly) untuk sistem kontroling dan monitoring
tanaman. sebagai mikrokontroler NodeMCU-Esp8266 dan Soil moisture yang
berfungsi untuk menginput data kelembaban tanah, dan menghasilkan output
perintah untuk menyalakan pompa air mini 5V. Dan led 12C sebagai monitoring
langsung kelembaban tanah.

Berikut perancangan diagram blok perakitan perangkat keras dapat dilihat

digambar 3.2

Soil Moisture

- I ———

Gambar 3.2 diagram blok
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4. Pengujian (7esting)
Untuk melakukan testing pada Hardware apakah berfungsi dengan sesuai
perintah semestinya. Rangkaian ini masih berbentuk prototype.
Untuk melakukan testing ini menggunakan metode whitebox pada software untuk
menghasilkan proses data. Testing berdasarkan kode program yang dilakukan
secara prosedur. Dan untuk melakukan testing pada hardware menggunakan
metode blackbox apakah perangkat lunak serta program berjalan dengan baik dan
optimal.
5. Perawatan
Proses pemeliharaan menurut (Patrick, 2001) adalah proses kegiatan
memelihara dan melestarikan fasilitas yang ada, serta memperbaikinya, melakukan
penyesuaian untuk mencapai suatu operasi produksi yang sesuai dengan desain
yang ada. Melaksanakan pengembangan sistem yang dirancang agar dapat bekerja
secara optimal.
3.2 Metode Pengumpulan Data
3.3 Obsevarsi
Obsevarsi dilaksanakan untuk mengumpulkan data. Obsevarsi ini dilakukan di
sawah milik Bapak Muhhamad Nasir.
Alamat : Jln merbabu gg 7, Desa Jabon, Kecamatan Banyakan,
Kabupaten kediri
I. Wawancara
Menurut Muhhamad Nasir selaku petani. Untuk sejenis tanaman sayur

cenderung lebih mudah terkena penyakit. Sehingga setiap hari harus mengamati
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pertumbuhan dan penyiramannya agar bertumbuh optimal. Kelembaban tanah
yang sesuai untuk tanaman sayur adalah 70% dan harus terkena intensitas
pencahayan yang tinggi. Kelembaban tanah yang tinggi dapat merusak
pertumbuhan tanaman sayur. Untuk menjaga kelembaban tetap terjaga maka
dilakukan penyiraman secara teratur sehari 2x pada waktu pagi hari dan sore hari.
2. Studi literatur

Untuk serangkaian kegiatan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
penelitian dan berbagai literatur. Meliputi jurnal, laporan penelitian, perpustakan,
dan wawancara.
3.4 Waktu Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Waktu dalam penelitian ini dilakukan sejak Semester 8 genap bimbingan
tugas akhir .
2. Tempat Penelitian

Obsevarsi penelitian dilakukan di sawah milik bapak Muhhamad Nasir

tepatnya di JIn merbabu gg7, Desa Jabon, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri.




BAB IV

ANALISA PERANCANGAN SISTEM

4.1  Analisa Permasalahan

Sayuran merupakan tumbuhan yang wajib ditanam, maupun dipekarangan
rumah atau di perkebunan, ada beberapa kendala yang di terima oleh masyarakat
khususnya petani dalam menanam sayuran di dataran yang tingkat kesuburan nya
naik turun, antara lain kesuburan tanah yang rendah, pH atau tingkat keasaman
tanah yang tinggi, dan mudah terserang hama. Untuk memanfaatkan medan yang
sangat rendah. Harus ada perbaikan pada tanaman, seperti pemupukan dengan dosis
yang sesuai. Penggunaan varietas anjuran pada lahan rendah serta pemeliharaan dan
perawatan tanaman sayur.

Namun seringkali masih kurangnya pemahaman masyarakat khususnya petani
mengenai cara pemanfaatan kelembaban tanah yang baik dan benar untuk tanaman
sayuran. Hasil observasi penelitian ini terhadap tanaman sayuran menunjukkan bahwa
petani masih kurang memiliki pengalaman dalam memahami pemeliharaan tanaman
sayuran, seperti penyiraman yang berlebihan dan penyiraman tanaman sayuran yang
kurang teratur. Hal ini menyebabkan kurangnya air pada tanah. dan sering
menyebabkan hilangnya hasil produksi. Berdasarkan permasalahan di atas, agar
masyarakat khususnya petani tidak mengalami kehilangan hasil panen akibat
kekeringan dan kurangnya kelembaban tanah, maka perlu dikembangkan suatu sistem
yang menggunakan sensor kelembaban tanah untuk mendeteksi kelembaban. . Node

MCU sebagai sistem kontrol, pompa air mini 5V untuk penyiraman air.

16
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Analisa Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem harus benar-benar dilakukan untuk mengetahui

apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan spesifikasi kebutuhan yang

terkait dalam penelitian ini. Analisis digunakan untuk mengetahui hasil proses,

mengolah input dan output, serta mengendalikan sistem.

1.

Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Ada beberapa kebutuhan (Hardware) dalam pembuatan alat untuk sistem

monitor dan kontroling kelembaban tanah. penyiraman otomasi sebagai berikut ;

1.

2,

6.

7.

NodeMcu ESP8266
Sensor Soil Moisture
USB

Led 12C

Pompa mini 5V
Modul Relay

Kabel Jumper

Tambahan alat. lainnya yang dibutuhkan proses terbentuknya alat prototype ini

adalah sebagai berikut :

1. Papan kayu

2. Selang air

3. Isolasi double tape

4.3

Software Arduino IDE
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Perangkat lunak Arduino IDE (Integrated Development Environment)
merupakan perangkat lunak yang memfasilitasi pengembangan aplikasi
mikrokontroler dengan cara menulis program sumber, kompilasi, upload hasil
kompilasi, dan pengujian menggunakan terminal serial. Di bawah ini adalah

gambar program yang digunakan.

Gambar 4. | Gambar Program Software Arduino IDE
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Senserkkmbabantansh i

Gambar 4.2 lanjutan gambar 4.1 Program Software Aurdino IDE
4.4  Rangkaian Skema Hardware

Skema rangkaian hardware merupakan representasi grafis dari susunan
komponen-komponen fisik dalam suatu sistem elektronik. Ini mencakup tentang
bagaimana komponen-komponen tersebut saling terhubung dan berinteraksi satu
sama lain dalam suatu rangkaian elektronik atau perangkat keras. Skema rangkaian
hardware dapat membantu dalam memahami dan merancang sistem elektronik
dengan jelas.

Berikut adalah gambar skema rangkaian hardware dapat dilihat di gambar

43
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Node MCU Lcd 12C

Sensor soil
moisture

J ‘Water pump 5V

[

Modul Relay

Gambar 4.3 Rangkaian skema hardware

Pada gambar 4.3 merupakan rangkaian skema hardware yang sudah saling
terhubung satu sama lain yang mana NodeMCU ESP8266 memiliki 17pin, pin
yang dihubungkan ke Sensor soil moisture adalah pin d1, pin vee, dan pin gnd.
Untuk modul relay yang terhubung pada NodeMCU, pin vce ke pin 3.3v, pin gnd
ke pin gnd, pin In ke pin d5, dan Led 12C yang terhubung ke NodeMCU
ESP8266 adalah pin gnd ke pin gnd, pin Vcc ke pin 3,3v, pin Sda ke pin d1, pin

scl ke pin d2.

4.5 Analisa Proses Bisnis
Analisa proses bisnis sistem monitoring dan kontroling melibatkan
beberapa tahapan, mulai dari perencanaan hingga implementasi. Analisa proses
bisnis di buat untuk menganalisis area bisnis terkait proses dan meningkatkan
efisiensi pada alat yang di buat. Tahapan analisa proses bisnis dapat dilihat di gambar

44
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( Analisis hasil \‘
Studi literiatur
Mengevaluasi hasil impl
Jurnal
Perpustakaan Optimilisasi lebih lanjut sesuai

kebutuhan pertanian yang berkembang

Laporan penelitian

Pemetaan proses bisnis
Identifikasi stakeholder

Pengumpulan Data

Memastikan ke akuratan

Petani dan konsistensi pada
- ) —
Pemrosesan Data \ »{ perangkat
[
Evaluasi kinerja pada
perangkat
A
Informasi
Seleksi perangkat ]
(m\ Sensor soil moisture
esifikasi keperluan teknis
Hardware Led 12C
——————| Hardv
- Memantau kelembaban Modul lElld'}’ -
tanah secara real time Software Pompa air mini 5V
- menigkatkan efisiensi
penggunaan air

Gambar 4 4 Analisa proses bisnis

Berikut analisa singkat penjelasan proses bisnis :

1. Tuojuan bisnis dibuat untuk memantau kelembaban tanah secara real time, dan
meningkatkan efisiensi penggunaan air

2. Identifikasi stakeholder adalah petani keterlibatan untuk menganalisis terkait penelitian ini

3. Swdi literiatur ~ digunakan untuk mengumpulkan informasi penelitian terdahulu terkait
dengan penelitian ini.

4. Pemetaan proses bisnis meliputi pengumpulan data dan pemrosesan data terkait dengan
penelitian ini.

5. Spesifikasi keperluan teknis adalah unfuk memastikan kebutuhan hardware dan
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kebutuhan software yang diperlukan dalam penelitian ini.

Seleksi  perangkat untuk memastikan ketersedian perangkat, pemantauan, dan
pemeliharaan yang efisien. Termasuk perangkat lunak dan manajemen siklus hidup
perangkat.

Uji coba dilakukan pada perangkat untuk memastikan keakuratan dan konsistensi pada
perangkat dan mengevaluasi kinerja pada perangkat.

Analisis hasil bertujuan untuk meninjau hasil yang dihasilkan oleh sistem monitoring dan
kontroling kelembaban tanah serta evaluasi kinerja dan identifikasi peluang perbaikan dan

peningkatan.
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Implementasi Sistem
Dalam menggunakan sistem ini untuk menjalankan tahapan implementasi
atau eksekusi sistem. Artinya mengubah desain menjadi bentuk yang benar-benar
bisa berfungsi. Setelah melakukan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa untuk
analisis sistem, analisis masalah, analisis kebutuhan peralatan, analisis kebutuhan
perangkat lunak untuk membuat suatu sistem pemantauan dan pengendalian
kelembaban tanah. Pelaksanaannya dilakukan melalui pengujian dengan
menggunakan prosedur yang bertujuan untuk mengatur biaya, waktu yang
diperlukan, alat yang diperlukan dan pengujian pengoperasian alat yang digunakan.
Penerapan sistem pemantauan dan pengendalian kelembaban tanah dan
irigasi otomatis. Sensor kelembaban tanah akan menginput data kelembaban tanah
yang otaknya adalah NodeMCU, dan layar LCD I2C berfungsi sebagai pemantau
kelembaban tanah secara langsung. Alat ini dapat diterapkan di rumah, sawah, dan
perkebunan.
5.1.1 Instalasi Perangkat Keras
Instalasi perangkat keras dilakukan untuk menciptakan sebuah alat. Atau
proses dalam membuat sistem monitoring dan kontroling pada tanaman.
Hardware yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam
terbentuknya alat sistem monitoring dan kontroling pada tanaman. sebagai
berikut:
1. NodeMCU ESP8266

2. Soil moisture
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3. USB
4. Modul Relay
5. LedI2C
6. Kabel Jumper
7. Pompa Mini 5V
Berikut alat sistem monitoring dan kontroling kelembaban tanah yang telah

di rangkai secara keseluruhan dapat di lihat di gambar 5.1

)

Gambar 5.1 Rangkaian alat

5.2  Hasil dan Pembahasan
5.2.1 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan serangkaian aktivitas yang biasa dilakukan
untuk mengevaluasi kinerja, dan fungsionalitas sistem terhadap perangkat keras.
Tujuan pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem tersebut
berjalan dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan dan mengidentifikasi potensi
masalah atau kesalahan sebelum di implementasikan secara penuh. Ini melibatkan
berbagai jenis tes, termasuk pengujian fungsional, pengujian kinerja, dan pengujian

keamanan.
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5.2.2 Hasil Pengujian Perangkat Keras

Dalam mengimplementasikan alat sistem monitoring dan kontroling
kelembaban tanah berjalan secara otomatis. Untuk sensor soil moisture, Led 12C
beroperasi dengan baik .

Berikut adalah gambar ketika alat di nyalakan dapat dilihat di gambar 5.2

Gambar 5.2 kondisi alat menyala

Pada gambar 5.2 adalah kondisi alat di nyalakan atau dioperasikan. Yang dimana
pada gambar tersebut alat sensor soil moisture sedang mendeteksi kelembaban
tanah dan mengirimkan data ke NodeMcu Esp8266 sebagai input an. Jika
kelembaban tanah terdeteksi <70 pompa air tidak akan menyala karena kondisi
tanah basah. Jika kelembaban terdeteksi >70 pompa air akan menyala.

Berikut adalah tampilan Led 12C sebagai monitoring langsung sehingga
kelembaban tanah dapat dilihat secara langsung. Tampilan Led 12C dapat dilihat di

gambar 53
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Gambar 5.3 Tampilan Led 12C
Pada gambar 5.3 adalah tampilan. Led 12C dimana pada gambar tersebut
menampilkan kondisi kelembaban tanah. Yang berfungsi untuk memonitoring
langsung kelembaban tanah.
Berikut adalah Kondisi ketika kelembaban tanah terdeteksi >70 maka

pompa air akan menyala. Dapat dilihat di gambar 5.4

Gambar 5.4 pompa air menyala

Pada gambar 5.4 ketika terdeteksi kondisi tanah kering atau kelembaban tanah >70,
maka pompa air akan menyala.
Berikut adalah kondisi ketika kelembaban tanah terdeteksi <70, maka

pompa air otomatis tidak akan menyala. Dapat dilihat di gambar 5.5




27

Gambar 5.5 pompa air mati

Pada gambar 55 ketika kelembaban tanah terdeteksi <70, maka pompa air otomatis

tidak akan menyala. Karena kebutuhan kelembaban tanah sesuai yang dibutuhkan.

Penjelasan hasil pengujian dapat dilihat di tabel 5.3

Tabel 5.3 hasil pengujian

Kelas Uji Butir Uji Hasil Uji Coba

Sensor soil moisture | Pompa Air Sensor akan mendeteksi kelembaban
tanah jika <70, maka pompa akan
menyala

Sensor soil moisture Pompa Air Sensor akan mendeteksi kelembaban
tanah lebih dari =70 pompa air tidak
menyala.

Led 12C Menampilkan | Menampilkan nilai kelembaban tanah

nilai




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengembangan sistem penyiraman
otomasi yang menggunakan platform NodeMcu ESP8266, modul relay 1 channel,
kabel USB, Sensor soil moisture, Software Arduino IDE, Led 12C, dan pompa air
mini 5V. metode pengembangan vyang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan metode waterfall.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa sensor soil moisture dan Led 12C
berfungsi dengan lancar. Water pump akan aktif jika kelembaban menunjukan
angka diatas 70%. Sistem ini memberikan solusi efektif bagi petani dan masyarakat
umum dalam memantau dan mengendalikan kelembaban tanah serta melakukan
penyiraman secara otomasi, yang pada akhirnya dapat menghemat tenaga dan
biaya.

6.2 Saran

Dalam mengembangkan penelitian ini perlu sebuah saran dan masukan agar
alat yang dibuat dalam penelitian ini lebih baik lagi. Baik bentuk maupun sistemnya
sehingga mencapai kata sempurna dalam pembuatan alat ini. Saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut ;

1. Sensor soil moisture yang digunakan dalam penelitian ini masih memerlukan
kalibrasi ulang dengan menggunakan metode regresi linier, secara statistik
cukup baik, metode ini nyatanya kurang efisien untuk diterapkan pada sistem,
karena menguji suatu tanah. Terkadang sensor cenderung tidak stabil.

2. selain memantau kelembaban tanah dan irigasi tanaman otomasi. Diharapkan
kedepannya dapat dikembangkan lebih luas seperti irigasi pemberian vitamin

secara otomatis.
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